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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian 

produk Uniqlo pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian adalah mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Medan yang telah membeli produk Uniqlo lebih dari satu kali. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling dengan metode purposive 

sampling. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner langsung kepada 97 responden dan 

diolah menggunakan SPSS versi 25 dengan analisis Regresi Linear Berganda. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa secara parsial, kualitas produk, citra merek, dan tren mode berpengaruh 

positif dan signifikan t terhadap keputusan pembelian konsumen Uniqlo pada mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Medan. 

Kata Kunci: Kualitas produk, Citra Merek, Tren Mode, Keputusan Pembelian. 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the factors that influence purchasing decisions for Uniqlo products for 

students of the Faculty of Economics, State University of Medan. This research uses quantitative 

descriptive methods. The research population is students of the Faculty of Economics, State 

University of Medan who have purchased Uniqlo products more than once. The sampling 

technique used was non-probability sampling with purposive sampling method. The data was 

collected through distributing questionnaires directly to 97 respondents and processed using SPSS 

version 25 with Multiple Linear Regression analysis. The results of the analysis show that 

partially, product quality, brand image, and fashion trends have a positive and significant effect 

on Uniqlo consumer purchasing decisions for students of the Faculty of Economics, State 

University of Medan. 

Keywords: Product Quality, Brand Image, Fashion Trends. 

PENDAHULUAN 

Era globalisasi telah mendorong perdagangan menjadi lebih bebas, terutama dalam 

sektor industri fashion. Penting untuk diketahui bahwa produk fashion merupakan barang 

yang selalu diminati oleh masyarakat dan menjadi kebutuhan penting untuk sandang dan 

penampilan sehari-hari (Septianto, 2020:1). Salah satu merek fashion terbesar adalah 

Uniqlo (Kumar & Majumdarr, 2022). Uniqlo adalah perusahaan retail pakaian asal Jepang 

yang dikenal dengan pakaian kasual dan fungsional serta desain yang sederhana. Mereka 

menawarkan berbagai produk seperti pakaian dalam, kaos, kemeja, jaket, dan aksesori. 

Penjualan Uniqlo di Indonesia menunjukkan hasil yang sangat memuaskan, terlihat dari 

tingginya jumlah pelanggan yang melakukan pembelian berulang. Menurut Agustina & 

Hinggo (2023), keputusan pembelian adalah keputusan akhir yang dibuat oleh seorang 

pelanggan untuk membeli suatu produk atau jasa setelah mempertimbangkan beberapa 

faktor khusus. Konsumen sangat dipengaruhi oleh gaya hidup mereka yang mendorong 

keinginan untuk produk yang berkualitas tinggi dan bermanfaat. 

Pandemi COVID-19 menyebabkan penurunan penjualan yang signifikan pada tahun 

2020. Namun, Uniqlo berhasil memulihkan penjualannya selama tiga tahun berturut-turut 

setelah fase pandemi tersebut. Diperkirakan, pertumbuhan industri ritel nasional akan 
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mencapai maksimum 4,2% pada akhir tahun 2023. Sektor ritel di Indonesia tercatat 

mengalami pertumbuhan sekitar 3,8-3,9% pada tahun 2022, dengan potensi untuk 

melampaui 4% jika kondisi yang mendukung tetap terjaga. Meskipun demikian, sektor 

ritel belum sepenuhnya pulih dari dampak pandemi COVID-19. Ada korelasi yang kuat 

antara kualitas produk dan keputusan pembelian yang dibuat konsumen saat berbelanja. 

Selain itu, kualitas produk menjadi salah satu faktor penting dalam proses pengambilan 

keputusan pelanggan ketika membeli suatu produk, seperti yang dijelaskan oleh Cesarina 

(2022). Peningkatan jumlah pelanggan yang tertarik untuk membeli produk akan sejalan 

dengan peningkatan kualitas produk. Menurut Astuti (2021), kualitas produk didefinisikan 

sebagai kemampuan produk dalam menjalankan fungsinya, yang mencakup aspek 

ketepatan, keandalan, dan daya tahan secara keseluruhan. Konsumen cenderung 

memprioritaskan kualitas ketika melakukan pembelian. Namun, menurut teori Keller 

(2016), keputusan pembelian tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas produk, tetapi juga 

oleh citra merek. Menurutnya, membangun kualitas produk dan citra merek yang positif 

adalah kunci untuk menciptakan nilai merek yang tinggi di mata konsumen, yang pada 

akhirnya akan meningkatkan keputusan pembelian mereka. Brand image adalah 

representasi dari keseluruhan persepsi konsumen terhadap sebuah merek, yang dibentuk 

oleh informasi dan pengalaman mereka terhadap merek tersebut (Firmansyah, 2018:87). 

Persepsi merek yang positif akan mendorong konsumen untuk melakukan pembelian 

dalam jumlah lebih banyak. Di Indonesia, merek Uniqlo mampu bersaing dengan merek 

fashion internasional lainnya. 

Uniqlo tetap mempertahankan reputasi yang baik dan terus berkembang di pasar 

Indonesia. Dengan strategi yang tepat, Uniqlo berpeluang meraih penghargaan top brand 

award, bersaing dengan merek-merek lain. Saat ini, tren menjadi faktor penting dalam 

keputusan pembelian, dan produk yang sesuai tren dapat meningkatkan keputusan 

pembelian konsumen (Damayanti dan Susanti, 2021). Maka dari itu peneliti tertarik 

meneliti keputusan pembelian yang dilakukan pengguna Uniqlo di Kota Medan dengan 

menghubungkan variabel kualitas produk, brand image dan tren mode dengan membuat 

judul “Pengaruh Kualitas Produk, Citra Merek, Dan Tren Mode Dalam Keputusan 

Pembelian Konsumen Uniqlo oleh Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Medan". 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 5 Juli hingga 31 Juli 2024 yang berlokasi di 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan, yang beralamat di Jalan William Iskandar 

Ps. V, Kenangan Baru, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera 

Utara 20221. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, yang bertujuan 

untuk mencari hubungan sebab dan akibat antara dua faktor, khususnya antara variabel 

bebas (X) dan variabel terkait (Y). Menurut Sugiyono (2022:15), penelitian ini 

berlandaskan pada positivisme dan bertujuan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu. 

Data dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian, kemudian dianalisis secara 

kuantitatif atau statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan. 

Sehingga populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Medan stambuk 2020 dengan kriteria konsumen pengguna Uniqlo 

yang melakukan pembelian minimal 1 kali. Sampel penelitian ini terdiri dari 97 individu 

yang diidentifikasi menggunakan Rumus Slovin. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Dengan uji parsial/t, uji 

simultan/f, dan uji koefesien dterminasi untuk menguji nilai kebenaran hipotesis. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pengolahan data primer, sebaran gender responden pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa 23 responden (44%) berjenis kelamin pria dan 87 responden (87%) 

berjenis kelamin wanita. Jika dilihat berdasarkan program studi yaitu 11 responden dari 

program studi akuntansi, 11 responden dari program studi Bisnis Digital, 11 responden 

dari program studi ilmu ekonomi, 11 responden dari program studi Kewirausahaan, 11 

responden dari program studi manajemen, 10 responden dari program studi Pendidikan 

Administrasi Perkantoran, 10 responden dari program studi Pendidikan Akuntansi, 11 

responden dari program studi Pendidikan Bisnis, 11 responden dari program studi 

Pendidikan Ekonomi. Responden berdasarkan tingkat pengeluaran dalam penelitian ini 

yaitu, 8 responden dengan tingkat pengeluaran < 500.000, 54 responden dengan tingkat 

pengeluaran 500.000-1.500.000, 35 responden dengan tingkat pengeluaran 1.500.000-

3.000.000, dan tidak ada responden yang tingkat pengeluaran nya mencapai >3.000.000. 

Maka mayoritas responden pada penelitian ini yang menggunakan produk Uniqlo dengan 

tingkat pengeluaran 500.000-1.500.000 yaitu sebanyak 54 responden. 

Ditentukan bahwa seluruh posisi hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua 

perhitungan untuk variabel kualitas produk, citra merek, tren mode, dan keputusan 

pembelian adalah valid, dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel. Berdasarkan uji 

reliabilitas, semua pertanyaan dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih 

dari 0,60, yang berarti seluruh pernyataan pada variabel kualitas produk, citra merek, tren 

mode, dan keputusan pembelian dianggap reliabel. 

Tabel 1 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11,276 3,047  

Kualitas Produk ,120 ,109 ,135 

Citra Merek ,121 ,122 ,132 

Tren Mode ,112 ,088 ,147 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber : Data primer diolah, 2024 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi Kualitas Produk 0,120, 

Citra Merek 0,121 dan Tren Mode 0,112 ; karena 0,121 > 0,120 dan  0,121 > 0,112 maka 

Citra Merek merupakan variabel yang dominan pengaruhnya terhadap Keputusan 

Pembelian.  

Tabel 2 Uji Parsial (Uji T) X1 Terhadap Y 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13,540 2,822  4,798 ,000 

Kualitas Produk ,241 ,088 ,271 2,744 ,007 
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a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber : Data primer diolah, 2024 

 Dari hasil uji t dapat disimpulkan bahwa variabel Kualitas Produk (X1) memiliki 

nilai t sebesar 2,744, yang menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih besar dari 1,985. 

Artinya, terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara variabel Kualitas 

Produk (X1) dengan variabel Keputusan Pembelian (Y), dibuktikan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,007 yang lebih kecil dari 0,05. Ini berarti hipotesis yang diajukan 

diterima. 

Tabel 3 Uji Parsial (Uji T) X2 Terhadap Y 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15,048 2,122  7,090 ,000 

Citra Merek ,265 ,090 ,289 2,944 ,004 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber : Data primer diolah, 2024 

 Dari hasil uji t dapat disimpulkan bahwa variabel Citra Merek (X2) memiliki nilai t 

sebesar 2,944, yang menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih besar dari 1,985. Ini berarti 

terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara variabel Citra Merek (X2) 

dengan variabel Keputusan Pembelian (Y), yang dibuktikan dengan nilai signifikansi 

0,004 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan diterima. 

Tabel 4 Uji Parsial (Uji T) X3 Terhadap Y 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15,223 2,247  6,776 ,000 

Tren Mode ,203 ,075 ,267 2,701 ,008 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber : Data primer diolah, 2024 

Dari hasil uji t dapat disimpulkan bahwa variabel Tren Mode memiliki nilai t sebesar 

2,701, yang lebih besar dari 1,985. Ini menunjukkan adanya pengaruh positif dan 

signifikan secara parsial antara variabel Tren Mode dengan variabel Keputusan Pembelian 

(Y), yang dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,008 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan 

demikian, hipotesis yang diajukan diterima. 

Tabel 5 Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 63,787 3 21,262 3,980 ,010b 
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Residual 496,770 93 5,342   

Total 560,557 96    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

b. Predictors: (Constant), Tren Mode, Kualitas Produk, Brand Image 

Sumber : Data primer diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 5 di atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,010 < 0,05 dan 

nilai t sebesar 3,980, yang lebih besar dari 2,70. Hal ini berarti H0 ditolak dan Ha3 

diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel Kualitas Produk, Citra 

Merek, dan Tren Mode secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel Keputusan Pembelian (Y). 

Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R^2 ) 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,337a ,114 ,085 2,31119 

a. Predictors: (Constant), Tren Mode, Kualitas Produk, Citra 

Merek 

Sumber : Data primer diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 6, nilai R-Square untuk koefisien determinasi adalah sebesar 

0,114. Ini menunjukkan bahwa variabel independen mampu menjelaskan 11,4% pengaruh 

terhadap variabel dependen, sementara 88,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Dengan demikian, pengaruh variabel keputusan pembelian 

yang disebabkan oleh kualitas produk, citra merek, dan tren mode dikategorikan lemah. 

Menurut Ghozali (2016:95), nilai R-Square sebesar 0,67 dikategorikan kuat, 0,33 

dikategorikan moderat atau sedang, dan 0,19 dikategorikan lemah.  

Ozili dan Peterson (2023) berpendapat bahwa dalam penelitian ilmu sosial, 

penggunaan nilai R² yang rendah, minimal 0,10, masih dapat diterima dalam pemodelan 

empiris, asalkan beberapa atau sebagian besar variabel dalam model tersebut signifikan 

secara statistik. Oleh karena itu, model regresi dalam penelitian ilmu sosial tidak boleh 

ditolak hanya karena memiliki nilai R² yang rendah. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji statistik yang dilakukan, terlihat bahwa seluruh variabe 

independen dalam penelitian ini kualitas produk, citra merek, dan tren mode berpengaruh 

positif terhadap variabel dependen yaitu pendapatan. Hasil pengujian hipotesis H_1 

menggunakan uji T menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara variabel 

kualitas produk dengan keputusan pembelian (Y) produk Uniqlo. Berdasarkan hasil 

tersebut, konsumen lebih memilih membeli produk Uniqlo karena kualitasnya yang 

memenuhi harapan konsumen terkait daya tahan dan kenyamanan. Kualitas produk yang 

baik meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk, sehingga mendorong mereka 

untuk membuat keputusan pembelian (Suhendri, 2019:168). Hasil pengujian hipotesis H_2 

dengan uji T menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara variabel Citra 

Merek dalam keputusan pembelian (Y) produk Uniqlo. Penelitian ini mengungkapkan 

bahwa konsumen lebih memilih produk Uniqlo karena citra mereknya yang kuat dan 

positif. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semakin baik citra merek Uniqlo, 

semakin besar kemungkinan konsumen untuk memutuskan membeli produk tersebut. 
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Menurut Firmansyah (2018:87), persepsi merek yang positif akan mendorong konsumen 

untuk melakukan pembelian dalam jumlah yang lebih besar. Hasil pengujian hipotesis 

menggunakan uji T menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara variabel 

Tren Mode H_3 dalam keputusan pembelian (Y) produk Uniqlo. Penelitian tersebut 

mengungkapkan bahwa konsumen lebih tertarik untuk membeli produk Uniqlo ketika 

produk tersebut mengikuti tren mode yang sedang populer. Ini karena keinginan 

konsumen untuk tampil modis dan mengikuti gaya terkini, membuat mereka lebih memilih 

produk yang selalu up-to-date dan relevan dengan tren mode global. Dengan demikian, 

Uniqlo berhasil meningkatkan daya tarik dan penjualannya melalui strategi yang berfokus 

pada pemenuhan kebutuhan konsumen akan produk yang sesuai dengan tren saat ini. Hasil 

pengujian hipotesis H_4 menggunakan Uji F menunjukkan bahwa Kualitas Produk, Citra 

Merek, dan Tren Mode secara simultan berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian. Dari 

hasil ini, dapat disimpulkan bahwa konsumen lebih memilih Uniqlo karena kombinasi dari 

kualitas produk yang tinggi, citra merek yang kuat, dan kesesuaian produk dengan tren 

mode terkini. Faktor-faktor ini secara bersamaan meningkatkan daya tarik Uniqlo di mata 

konsumen, mendorong mereka untuk melakukan pembelian. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menganalisis pengaruh kualitas produk, brand image, dan tren mode 

terhadap keputusan pembelian produk retail Uniqlo pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Medan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk, brand 

image, dan tren mode memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk retail Uniqlo. Secara keseluruhan, hal ini menegaskan bahwa Uniqlo 

telah berhasil memanfaatkan ketiga variabel ini untuk menarik konsumen, terutama 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan. Ini menunjukkan bahwa 

hipotesis yang dirumuskan penulis telah diuji dan terbukti benar. 
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